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Tanaman obat adalah tanaman yang berkhasiat obat dan dapat 
digunakan sebagai obat untuk penyembuhan maupun pencegahan penyakit  
(Stepanus, 2011).  Salah satu tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional untuk penyakit infeksi adalah Kulit batang Jambu Monyet 
(Anacardium occidentale) dan Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomum 
burmanii).  Kulit batang Anacardium occidentale mengandung berbagai 
macam zat diantaranya ialah alkaloid, flavonoid, dan  tanin (Carolus,2014). 
Sedangkan kayu manis berkhasiat sebagai antibakteri karena memiliki senyawa 
minyak atsiri, flavanoid, tannin, dammar, dan zat penyamak. Dalam batang 
kayu manis terdapat komponen minyak atsiri terbesar yaitu cinnamaldehyde 
dalam jumlah 58,0-78,1 dan eugenol 70,1-92,0. Senyawa ini yang bersifat 
sebagai antimikroba (Sundari, 2001). Berdasarkan hal di atas, maka pada 
penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri kombinasi  ekstrak dari 
kombinasi ekstrak kulit batang anacardium  Occidentale dan kulit batang 
Cinnamomum burmannii terhadap Propionibacterium acnes dan Salmonella 
thypii secara in vitro. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
dari kombinasi ekstrak Kulit batang Anacardium occidentale  dan Kulit batang 
Cinnamomum burmanii terhadap bakteri Salmonella thypi dan 
Propionibacterium acnes serta mengetahui golongan senyawa yang terdapat 
pada kedua tanaman. Bahan uji yang digunakan adalah estrak kulit batang  
Anacardium occidentale dan kulit batang Cinnamomum burmannii.  Ekstrak 
etanol kulit batang Anacardium occidentale dan kulit batang Cinnamomum 
burmannii yang akan diteliti dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 96 %, 
dengan tiga kali remaserasi, kemudiaan dirotavapor agar didapatkan ekstrak 
kental. 
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi 
cakram dengan konsentrasi 20 mg/ml, 40 mg/ml, dan 60 mg/ml untuk ekstrak   
Anacardium occidentale. Sedangkan konsentrasi ekstrak Cinnamomum 
burmannii adalah 5 mg/ml, 10 mg/ml, dan 15 mg/ml. Kemudian kedua 
ekkstrak dikombinasikan, kombinasi dari kedua ekstrak tanaman tersebut 
dibuat menjadi 9 macam kombinasi (tabel 4.1). Kontrol positif yang digunakan 
untuk Propionibacterium acnes adalah Clindamycin 2 µg/disk serta 
Ciprofloxacin 5 µg/disk untuk bakteri Salmonella thypii. Sedangkan kontrol 
negatif yang digunakan adalah Aquadest+DMSO 1%. Kemudian di amati dan 
diukur zona hambatnya, pengamatan dilakukan 24 jam setelah perlakuan.   
Analisis data dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat 
dengan jangka sorong. Berdasarkan hasil pengukuran maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kombinasi dari ekstrak kulit batang Anacardium occidentale 
dan Cinnamomum burmannii memiliki aktivitas sebagai antibakteri pada 
Propionibacterium acnes secara in vitro dengan menggunakan metode difusi 
cakram dengan respon hambatan sedang, konsentrasi paling efektif adalah 
konsentrasi F yaitu 400 mg/ml ekstrak kulit batang Anacardium occidentale 
dan 15 mg/ml ekstrak kulit batang Cinnamomum burmanii. Tetapi  tidak 
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